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ABSTRAK 

 

Tanaman Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.) memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder alkaloid, triterpenoid, flavonoid, fenolik dan saponin yang 

memiliki manfaat sebagai antioksidan, pewarna alami, antitumor, antiangiogenesis dan 

sitotoksik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit 

sekunder dan nilai Rf yang terkandung pada fraksi etil asetat dari ekstrak daun pucuk 

merah (Syzygium myrtifolium Walp.). Ekstraksi Daun Pucuk Merah (Syzygium 

myrtifolium Walp.) dilakukan dengan metode maserasi menggunakan simplisia daun 

pucuk merah sebesar 1,152 g dalam pelarut etanol 96%, selanjutnya ekstrak yang 

diperoleh dilakukan fraksinasi dengan metode fraksinasi cair-cair. Kemudian fraksi etil 

asetat ekstrak etanol daun pucuk merah   (Syzygium myrtifolium Walp) di uji skrining 

fitokimia dan dilanjutkan dengan uji penegasan dengan metode KLT (Kromatografi 

Lapis Tipis). Hasil identifikasi fraksi etil asetat ekstrak daun pucuk merah (Syzygium 

myrtifolium Walp.) menunjukkan fraksi etil asetat mengandung senyawa metabolit 

sekunder alkaloid, flavonoid, steroid dan fenolik dengan selisih nilai Rf secara berturut 

0,02, 0,04, 0,03, dan 0,04. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kandungan 

senyawa metabolit sekunder tersebut dapat dinyatakan positif dari uji skrining fitokimia 

dan KLT yang menunjukkan nilai Rf dengan selisih ≤ 0,05 antara sampel dan baku 

pembanding. 

 

Kata Kunci: Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.), Senyawa Metabolit Sekunder, 

Skrining Fitokimia, Kromatografi Lapis Tipis. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia tercatat sebagai negara 

yang memiliki berbagai macam 

keanekaragaman hayati yang melimpah. 

Masyarakat Indonesia sejak zaman 

nenek moyang telah mengenal 

tumbuhan yang mempunyai kandungan 

obat atau dapat menyembuhkanberbagai 

macam penyakit (Agustina et al., 2016). 

Tumbuhan merupakan sumber 

senyawa kimia baik senyawa kimia hasil 

metabolit primer seperti karbohidrat, 

protein, lemak yang digunakan sendiri 

oleh tumbuhan tersebut untuk 
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pertumbuhannya, maupun sebagai 

sumber senyawa metabolit sekunder 

seperti alkaloid, flavonoid, 

steroid/triterpenoid, saponin dan 

fenolik. Senyawa metabolit sekunder 

adalah senyawa kimia yang dimana pada 

umumnya memiliki kemampuan 

bioaktifitas dan berfungsi untuk 

mempertahankan diri dari lingkungan 

yang kurang menguntungkan seperti 

suhu, iklim, gangguan hama, penyakit 

tanaman, dan dapat juga digunakan 

sebagai obat untuk mengobati berbagai 

jenis penyakit pada manusia (Agustina 

et al., 2016). 

Salah satu tumbuhan yang 

mengandung metabolit sekunder dan 

dapat digunakan sebagai obat adalah 

tanaman Pucuk Merah (Syzygium 

myrtifolium Walp.). Pucuk merah 

(Syzygium myrtifolium Walp.) (Ningsih, 

2017). Selain dimanfaatkan sebagai 

tanaman hias, tanaman pucuk merah ini 

merupakan tanaman yang memiliki 

potensi besar untuk lebih diteliti, 

menurut hasil dari penelitian Haryati 

(2015) menyebutkan bahwa adanya 

senyawa metebolit sekunder pada 

beberapa bagian tanaman pucuk merah. 

Tanaman pucuk merah ini mengandung 

senyawa metabolit sekunder seperti 

alkaloid, triterpenoid, flavonoid, fenolik 

dan saponin yang memiliki manfaat 

sebagai antioksidan, pewarna alami, 

antitumor, antiangiogenesis dan 

sitotoksik. 

Fraksinasi merupakan sebuah 

tekhnik pemisahan dan pengelompokan 

senyawa kimia dari sebuah ekstrak 

berdasarkan tingkat kepolarannya. Pada 

proses fraksinasi ini digunakan dua 

pelarut yang tidak saling tercampur 

dengan tingkat kepolaran yang berbeda 

dengan menggunakan alat corong pisah 

(Mulyawati et al., 2016). Metode ini 

memiliki kelebihan dibandingkan 

dengan metode yang lain karena dapat 

memisahkan senyawa bioaktif 

berdasarkan kepolarannya, senyawa 

polar larut dalam pelarut polar, senyawa 

semi polar larut dalam pelarut semi polar 

dan senyawa non polar larut dalam 

pelarut non polar. Sehingga senyawa 

metabolit sekunder tertarik secara 

sempurna oleh pelarut (Putri et al., 

2023). Dilakukannya fraksinasi terhadap 

ekstrak daun pucuk merah (Syzygium 

myrtifolium Walp.) ini adalah untuk 

mendapatkan senyawa kimia murni dari 

ekstrak yang diperoleh, secara berurutan 

ekstrak akan dilarutkan dengan n-

heksana, etil asetat dan aquadest (Novia 

et al., 2019). 
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Berdasarkan uraian di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan uji 

profil fitokimia dengan dilakukannya uji 

kualitatif yang meliputi parameter 

spesifik dan non spesifik dari tanaman, 

ekstrak dan hasil fraksi dari daun pucuk 

merah (Syzygium myrtifolium Walp.) 

dengan dilakukan uji penegasan hasil 

menggunakan metode KLT 

(Kromatografi Lapis Tipis). 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Fitokimia dan 

Laboratorium Kimia Sekolah Tinggi 

Kesehatan Al-Fatah Bengkulu. 

Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat 

Botol bejana kaca gelap, beaker 

glass, kaca arloji, tabung reaksi, 

corong, erlenmeyer, gelas ukur, pipet 

tetes, batang pengaduk, labu ukur, 

piknometer, objek glass, deck glass, 

mikroskop, timbangan analitik, statif, 

oven, rotary evaporator, magnetic 

stirrer, kertas saring, serbet, plat 

silika gel GF254, toples kaca, 

chamber, corong pisah, krus porselin, 

hot plate. 

2. Bahan 

Daun Pucuk Merah (Syzygium 

myrtifolium Walp.), Etanol 96%, 

aquadest, n-heksana, etil asetat, eter, 

Kalium Iodida, HgCl2, Iodium, HCl 2N, 

Bismut (III) nitrat, serbuk logam 

magnesium,  asam asetat anhidrat, asam 

sulfat pekat, asam klorida pekat, NaOH 

2M, FeCl3 5%, metanol, piperin, n-

butanol, kuarsetin, saponin murni, 

toluene, kloroform, β-sitosterol, asam 

galat, ammonia, alumunium (III) 

Klorida 5%, asam galat. 

Prosedur Penelitian 

Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel daun Pucuk 

Merah (Syzygium myrtifolium Walp.) 

diambil dari daerah Timur Indah Kota 

Bengkulu. 

Pengelolaan Bahan  

Tahap awal dalam pengelolaan 

bahan percobaan adalah memetik daun 

pucuk merah (Syzygium myrtifolium 

Walp.) baik yang berwarna hijau, merah, 

orange ataupun yang berwarna kuning 

sebanyak 3 kg. Setelah itu daun pucuk 

merah (Syzygium myrtifolium Walp.) di 

sortasi terlebih dahulu untuk 

memisahkan daun dari pengotor-

pengotor yang melekat dengan cara cuci 

bersih dengan menggunakan air 

mengalir, lalu daun pucuk merah 

(Syzygium myrtifolium Walp.) dirajang 



 

Jurnal Ilmiah Pharmacy, Vol. 12  No.1, Maret 2025 ISSN P. 2406-8071  E.2615-8566 
 

 

Sekolah Tinggi Kesehatan  Al-Fatah Bengkulu 74 
 

kecil kecil. Kemudian daun pucuk 

merah (Syzygium myrtifolium Walp.) 

yang sudah dirajang diletakkan dalam 

wadah yang lebar untuk selanjutnya 

dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan tanpa terkena cahaya matahari 

secara langsung karena akan merusak 

senyawa metabolit sekunder pada daun 

pucuk merah (Syzygium myrtifolium 

Walp.).  Daun dikeringkan selama 3 hari 

sampai 1 minggu hingga daun benar-

benar kering dengan tanda daun mudah 

hancur saat diremas menggunakan 

tangan. Selanjutnya daun dihaluskan 

dengan cara manual menggunakan 

tangan sampai menjadi serpihan daun 

kecil-kecil untuk mempermudah 

penarikan zat-zat aktif pada saat 

perendaman (maserasi). Lalu serpihan 

daun yang diperoleh disi sejumlah 1,152 

g pada wadah yang kering, bersih dan 

terhindar cahaya matahari untuk 

me.nce .gah ke .rusakan (Noviyanty, 2022). 

Pembuatan Ekstrak 

Dalam tahap e .kstraksi me.tode. 

yang digunakan ialah me.tode . e.kstraksi 

cara dingin yaitu mase .rasi. Hal yang 

pe.rlu dilakukan ialah de .ngan cara  

simplisia daun pucuk me.rah (Syzygium 

myrtifolium Walp.) se.jumlah 500 g lalu 

masukkan dalam be .jana kaca ge .lap 

de.ngan ditambahkan pe .nyari e .tanol 96% 

de.ngan pe .rbandingan (1:10) sampai 

simplisia te.re .ndam lalu ditutup dan 

dilakukan pe.ngocokan de.ngan bantuan 

alat stirre.r de.ngan ke .ce .patan 271 rpm 

se.lama 1 jam 30 me .nit se.te.lah itu 

dibiarkan se .lama 24 jam disimpan di 

wadah yang te .rlindungi dari cahaya 

matahari. Se .te.lah itu e .kstrak dilakukan 

pe.nyaringan me .nggunakan ke .rtas saring 

untuk me.ndapatkan filtrat. Lakukan 

re .mase.rasi de .ngan ditambahkan lagi 

e.tanol 96% hingga simplisia te.re .ndam 

ke.mudian dilakukan pe.re .ndaman dalam 

botol kaca ge .lap dan dilakukan 

pe.ngocokan se .se .ring mungkin se .lama 3-

5 hari lalu dilakukan pe.nyaringan 

ke.mbali hingga didapat filtrat dan 

pe.larut te .rpisah. Lalu mase .rat 1 dan 2 

dicampurkan dan dilakukan pe .nguapan 

de.ngan me .nggunakan alat rotary 

e.vaporator de.ngan titik didih e.tanol 

pada suhu 78,4oC se .hingga dipe .role.h 

e.kstrak ke .ntal (Harborne ., 1987). 

Pembuatan Fraksi 

E.kstrak ke .ntal daun pucuk 

me.rah (Syzygium myrtifolium Walp.) 

se.banyak 10 gram dilarutkan de .ngan 

aquade .st se.banyak 100 ml dan 

dilarutkan de .ngan pe .larut non-polar (n-

he.ksana) 100 ml. Se .lanjutnya e .kstrak 

te.lah dilarutkan dimasukkan ke . dalam 

corong pisah lalu di kocok se .lama 30 
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me.nit sampai te.rbe .ntuk 2 lapisan. Pada 

lapisan bawah te .rbe .ntuk (lapisan air) 

dan pada lapisan atas te .rbe.ntuk (lapisan 

n-he .ksana). Lapisan air sisa fraksinasi n-

he.ksana se .lanjutnya ditambahkan 

se.nyawa se .mi polar (e .til ase .tat) 

se.banyak 100 ml ke .mudian dimasukkan 

ke. dalam corong pisah lalu dikocok dan 

didiamkan hingga te .rbe.ntuk 2 lapisan, 

pada lapisan bawah te .rbe.ntuk (lapisan 

air) dan lapisan atas te .rbe.ntuk (lapisan 

e.til ase .tat). Se.hingga dipe.role .h tiga 

fraksi yaitu fraksi n-he .ksana (F1), fraksi 

e.til ase .tat (F2) dan fraksi air (F3) (Novia 

e.t al., 2019). 

Evaluasi Fraksi Ekstrak 

1. Organoleptis 

Uji organole .ptis dilakukan 

se.cara visual me.nggunakan panca 

inde.ra de .ngan tujuan untuk 

me.nge .tahui be.ntuk, bau, rasa dan 

warna dari hasil fraksi (F1, F2 dan 

F3) e .kstrak daun pucuk me .rah 

(Syzygium myrtifolium Walp.) 

(De .pke.s, 2000). 

2. Rendemen  

E.vlauasi re .nde.me.n untuk 

me.nge .tahui pe.rbandingan antara 

hasil fraksi yang dipe .role.h de .ngan 

e.kstrak awal (De .pke.s, 2000). 

Skrining Fitokimia  

1. Alkaloid 

Fraksi daun pucuk me .rah 

(Syzygium myrtifolium Walp.) 

se.cukupnya dilarutkan dalam 5 ml HCl 

2N lalu larutan dibagi me.njadi 3 dalam 

tabung re .aksi. Tabung 1 ditambahkan 

Maye .r 3 te.te.s, hasil positif alkaloid 

ditandai de .ngan te .rbe .ntuknya e .ndapan 

putih. Tabung 2 ditambahkan Wagne .r 3 

te.te.s, hasil positif ditandai de .ngan 

te.rbe .ntuknya e .ndapan coklat. Tabung 3 

ditambahkan Drage .ndrof  3 te.te.s, hasil 

positif ditandai de.ngan te.rbe .ntuknya 

warna jingga (Simare .mare., 2014). 

2. Flavonoid 

Fraksi daun pucuk me .rah 

(Syzygium myrtifolium Walp.) 

se.cukupnya dalam tabung re .aksi lalu 

ditambahkan de .ngan se.nyawa asam 

klorida pe .kat 3 te.te.s dan se.rbuk logam 

magne .sium 2 mg. Hasil positif flavonoid 

ditandai de.ngan te .rbe.ntuknya warna 

me.rah, kuning atau jingga (Tasmin e .t al., 

2014). 

3. Saponin 

Fraksi daun pucuk me .rah 

(Syzygium myrtifolium Walp.) 

se.cukupnya dalam tabung re .aksi lalu 

ditambahkan air panas se.banyak 10 ml 

dan didinginkan. Ke .mudian dikocok 

kuat-kuat se .lama 10 de .tik, hasil positif 

ditandai de .ngan te .rbe .ntuknya busa 

se.tinggi 1-10 cm yang be.rtahan se .lama 
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le.bih dari 10 me .nit dan tidak hilang jika 

ditambahkan 1 te.te.s asam klorida 2M 

(Agustina e .t al., 2016). 

4. Triterpenoid/Steroid 

Fraksi daun pucuk me.rah 

(Syzygium myrtifolium Walp.) 

se.cukupnya dalam tabung re .aksi lalu 

ditambahkan de .ngan 1 ml asam ase .tat 

anhidrat dan 1 ml asam sulfat pe.kat, 

hasil positif trite.rpe .noid ditandai 

de.ngan te .rbe .ntuknya warna me .rah 

(Harborne ., 1987) se.dangkan jika 

te.rbe .ntuk cincin biru atau hijau, maka 

me.nandakan adanya ke.lompok 

se.nyawa ste .roid (Fajriaty e .t al., 

2018). 

5. Fenolik 

Fraksi daun pucuk me.rah 

(Syzygium myrtifolium Walp.) 

se.cukupnya dite .te.skan pada tabung 

re .aksi, lalu ditambahkan 3-4 te.te.s 

Fe .Cl3. Positif me.ngandung fe .nolik 

ditandai de .ngan te .rbe.ntuknya warna 

dari hitam ke .biruan hingga hitam 

pe.kat (Putri e .t al., 2023). 

6. Antosianin 

Fraksi daun pucuk me .rah 

(Syzygium myrtifolium Walp.) 

se.cukupnya dalam tabung re .aksi 

ditambahkan de .ngan NaOH 2M te .te.s 

de.mi te .te.s. Positif me .ngandung 

antosianin ditandai de.ngan adanya 

pe.rubahan dari warna me.rah be .rubah 

me.njadi hijau biru dan me .mudar 

pe.rlahan (Fe .briani e.t al., 2021). 

Uji Penegasan KLT 

Fase . diam yang digunakan dalam 

fraksi ini adalah plat silica ge .l  GF254 

ukuran 3x10 cm se.dangkan fase . ge .rak 

dan pe .nampak noda yang digunakan 

adalah se .bagai be .rikut : 

1. Identifikasi Senyawa Alkaloid 

Fase . ge .rak : E.til ase.tat : Me.tanol 

: Air (6:4:2), Baku pe.mbanding : 

Pipe.rin, Pe.nampak noda : Pe.re.aksi 

Drage .ndrof. Positif me .ngandung 

alkaloid ditandai de.ngan jika dile.takkan 

dibawah lampu UV 356 nm, alkaloid 

akan be .rfluore.se.ns biru, biru-hijau atau 

ungu. Bila me .nggunakan pe .re .aksi 

kimia, se.mprotkan silica ge .l de .ngan 

pe.re .aksi Drage .ndroff, me.nunjukkan 

adanya alkaloid ditandai de .ngan 

timbulnya warna coklat atau jingga 

(Harborne ., 1996). 

2. Identifikasi Senyawa Flavonoid 

Fase . ge .rak : n-Butanol : asam ase .tat 

: air (4:1:5), Baku Pe.mbanding : 

Kuarse .tin, Pe.nampak noda : Pe.re.aksi 

se.mprot alumunium (III) klorida 5% 

(Andriyani e .t al., 2010). Dibuat de .ngan 

cara ditimbang se .banyak 5 gram AlCl3, 

dimasukkan ke.dalam ge .las piala 100 ml. 

Dilarutkan de .ngan se .dikit me.tanol, 
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dipindahkan ke .dalam labu ukur 100 ml, 

ditambahkan me.tanol sampai tanda 

batas, dan dihomoge .nkan (Oktariza e .t 

al., 2013). Positif me.ngandung alkaloid 

ditandai de.ngan jika dile.takkan dibawah 

lampu UV 365nm, flavonoid akan 

be.rfluore .se.ns biru, kuning atau hijau 

te.rgantung dari strukturnya. Bila 

me.nggunakan pe .re .aksi kimia, 

se.mprotkan silika ge .l de.ngan pe .re .aksi 

alumunium (III) klorida 5%, 

me.nunjukkan adanya flavonoid ditandai 

de.ngan adanya tampak be.rcak noda 

kuning ke .hijauan (Nirwana dkk, 2015).  

3. Identifikasi Senyawa 

Triterpenoid/Steroid 

Fase . ge .rak : Kloroform : 

Me.tanol (9:1), Pe.nampak noda : 

Libe.rman Bouchardat, Baku 

pe.mbanding :β-sitoste.rol. 

Me.nunjukkan adanya trite.rpe .noid 

ditandai de .ngan adanya be.rcak warna 

hijau ke.biruan se.te .lah dise.mprot 

pe.re .aksi Libe.rman Bouchardat yang 

dise.rtai de .ngan pe .manasan 105oC 

se.lama 5 me .nit, te.rlihat pada sinar 

tampak pada sinar UV 254 nm 

(Cahyaningsih e .t al., 2017). 

4. Identifikasi Senyawa Saponin 

Fase . ge .rak : Kloroform : 

Me.tanol : Air (13:7:2), Baku 

pe.mbanding : Saponin 

murni/Sapoge .nin, Pe.nampak noda : 

Libe.rman Bouchardat. Jika timbul 

warna hijau se .te.lah pe.nye .mprotan 

Libe.rman Bouchardat me.nunjukan 

adanya se .nyawa saponin je.nis ste.roid 

dalam e .kstrak. 

5. Identifikasi Senyawa Fenolik 

Larutkan e .kstrak daun pucuk me .rah 

(Syzygium myrtifolium Walp.) dalam 

pe.larut me .tanol, ke.mudian ditotolkan 

pada plat KLT de .ngan me.nggunakan 

pipa kapile.r pada jarak 1 cm dari garis 

bawah. Se .lanjutnya die.lusi 

me.nggunakan fasa ge .rak yaitu n-he .ksan 

: e.til ase.tat : me.tanol de.ngan 

pe.rbandingan (2:7:2). Se.te .lah te.re .lusi 

le.mpe.ng diangkat dan dike.ringkan, 

diamati be.rcak pada lampu UV254 nm 

dan UV366 nm de .ngan pe .nampak 

be.rcak be.si (III) klorida (Fe .Cl3). Baku 

pe.mbanding yang digunakan adalah 

asam galat. Hasil posotif fe .nol ditandai 

de.ngan jika noda be .rwarna hijau, me .rah, 

ungu, biru atau hitam yang kuat (Ayu e .t 

al., 2019). 

6. Identifikasi Senyawa Antosianin 

Filtrat pada skrining fitokimia 

flavonoid ditotol pada plat silika ge .l 60 

F254, ke .mudian diusap de.ngan butanol : 

asam ase .tat : air de .ngan pe .rbandingan 

(4:5:1), ke .mudian dike.ringkan dan 

diamati me.nggunakan sinar UV 254 nm 
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dan 366 nm. Se .lanjutnya, plat dise .mprot 

de.ngan ammonia lalu dike.ringkan dan 

diamati ke.mbali de.ngan sinar UV 254 

nm dan 366 nm (Fe.briani e.t al., 2021). 

Pe.rubahan warna me .njadi biru se.te.lah 

diuapkan amoniak me .nunjukan positif 

antosianin yang te .rmasuk golongan 

flavonoid (Anggistia e .t al., 2016). 

Analisis Data 

Analisa data pada pe .ne.litian ini 

dibuat de.ngan cara me.nggambarkan 

se.cara de .skriptif dan se .lanjutnya dalam 

be.ntuk gambar dan tabe .l. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Be .rdasarkan hasil fraksi 

aquade .st dan n-he.ksan dari e.kstrak 

e.tanol daun pucuk me.rah (Syzygium 

myrtifolium Walp.) didapatkan hasil 

se.pe .rti pada tabe .l be.rikut : 

1. Organoleptis 

 Fraksi E .til Ase .tat 

Warna  : Hijau 

Rasa  : - 

Bau  : Khas 

Be .ntuk  : Se.rbuk 

2. Rendemen 

Tabel I. Hasil Evaluasi Rendemen 

Fraksi Etil Asetat Ekstrak 

Daun Pucuk Merah 

Fraksi Berat 

Ekstrak 

Pelarut Berat 

Fraksi 

Rendemen 

Etil 

Asetat 

10 gr 100 ml 15,24 

gram 

152,4 % 

 

3. Hasil Uji Skrining Senyawa Metabolit Sekunder (Alkaloid, Flavonoid, Saponin, 

Steroid, Antosianin dan Fenolik) dari Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol 96% 

Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.)

Tabel II. Hasil Uji Skrining Senyawa Metabolit Sekunder Flavonoid 
Senyawa 

Metabolit 

Sekunder 

Fraksi Pereaksi Hasil Teori 

(Tasmin et al., 

2014) 

Hasil Uji 

Pengamatan 

Ket 

Positif 

(+) 

Negatif 

(-) 

Flavonoid Etil 

Asetat 

HCl (p) + 

Se.rbuk Mg 

Me.rah/ 

Kuning/ Jingga 

Kuning (+)  

Pada se.nyawa flavonoid, dalam 

pe.ne .litian Tasmin (2014) dinyatakan 

positif me.ngandung se .nyawa me .tabolit 

se.kunde .r flavonoid jika se.te .lah sampe.l 

dire.aksikan de.ngan asam klorida pe.kat 

dan se.rbuk logam magne.sium ditandai 

de.ngan te .rbe .ntuknya warna me .rah, 

kuning atau jingga. Pada pe .ne.litian ini, 

fraksi e .til ase .tat se.te.lah dire .aksikan 

de.ngan asam klorida pe .kat dan se .rbuk 

logam magne .sium me.nghasilkan warna 

kuning. Warna te .rse.but te.rbe .ntuk kare.na 

adanya re .aksi antara HCl pe.kat dan 

Se.rbuk Mg yang me.re .duksi inti 

be.nzopiron pada struktur flavonoid pada 
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fraksi e .kstrak yang me .mbe.ntuk garam 

flavylium (Wuriana e .t al., 2019). 

 

Tabel III. Hasil Uji Skrining Senyawa Metabolit Sekunder Steroid 
Senyawa Fraksi Pereaksi Hasil Teori 

(Fajriaty et 

al., 2018) 

Hasil Uji 

Pengamatan 

Ket 

Positif 

(+) 

Negatif 

(-) 

Steroid Etil 

Asetat 

Asam Ase .tat 

Anhidrat (+) HCl(p) 

Cincin biru 

ke.hijauan 

Hijau ge.lap (+)  

 

Pada se .nyawa trite .rpe.noid / 

ste.roid, dari pe .ne.litian Fajriaty (2018) 

jika sampe .l dire .aksikan de .ngan asam 

ase .tat anhidrat dan asam sulfat pe .kat 

te.rbe .ntuk warna me.rah be.rarti positif 

me.ngandung se .nyawa me.tabolit 

se.kunde .r trite.rpe .noid, se.dangkan jika 

te.rbe .ntuk cincin biru atau hijau 

me.nandakan adanya se .nyawa me .tabolit 

se.kunde .r ste.roid. Pada pe.ne.litian ini dan 

pada fraksi e.til ase.tat me.nghasilkan 

warna hijau ge .lap hal te.rse .but te.rjadi 

kare .na adanya re .aksi antara ste .roid 

de.ngan asam ase .tat anhidrat yang te .rjadi 

saat sampe .l fraksi dire.aksikan, se.hingga 

pe.rubahan warna yang te .rbe .ntuk 

te.rse .but te.rjadi kare .na se.nyawa ste .roid 

te.roksidasi me .lalui pe.mbe.ntukan ikatan 

rangkap te .rkonjugasi (Sulistyarini e .t al., 

2019).

4. Hasil Uji Penegasan (KLT) Senyawa Metabolit Sekunder (Flavonoid dan 

Steroid) dari Etil Asetat Ekstrak Etanol Daun 96% Pucuk Merah (Syzygium 

myrtifolium Walp.) 

Tabel IV. Hasil Uji Penegasan (KLT) Senyawa Metabolit Sekunder (Flavonoid dan 

Steroid) dari Etil Asetat Ekstrak Etanol Daun 96% Pucuk Merah (Syzygium 

myrtifolium Walp.)

Hasil uji KLT se.nyawa 

flavonoid, dari fraksi e.til ase.tat 

dipe.role .h be.rcak noda be.rwarna hijau 

de.ngan nilai Rf 0,93 se .dangkan nilai Rf 

baku pe.mbanding 0,97 se.hingga hasil 

KLT me .nunjukkan positif me.ngandung 

se.nyawa flavonoid. Hasil KLT fraksi e.til 

ase .tat me.ngandung se .nyawa flavonoid 

kare .na me .mpunyai nilai Rf yang hampir 

sama dan me .me.nuhi syarat re .ntang nilai 

Senyawa 

Metabolit 

Sekunder 

Fraksi Fase 

Gerak 

BP Jarak yang 

Ditempuh 

Pelarut 

Jarak yang 

Ditempuh 

Noda BP 

Jarak yang 

Ditempuh 

Noda 

Sampel 

Rf 

BP 

Rf 

Sam

pel 

Warna 

Bercak 

Noda 

Hasil 

dan 

Kesimp

ulan 

Flavonoid Etil 

Asetat 

N-Butanol : 

Asam 

Ase .tat : Air 

(4:1:5) 

Kuar

se .tin 

8 cm 7,8 cm 7,5 cm 0,97 0,93 Hijau (+) 

Steroid Etil 

Asetat 

Kloroform : 

Me .tanol 

(9:1) 

B-

Sitost

e .rol 

8 cm 7 cm 7,2 cm 0,87 0,9 Hijau-

Biru 

(+) 
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Rf yaitu 0,04 de.ngan baku pe.mbanding 

kuarse .tin.  

Hasil uji KLT se .nyawa ste.roid, 

dipe.role .h be.rcak noda be.rwarna hijau-

biru pada fraksi e .til ase .tat de .ngan nilai 

Rf 0,9 se.dangkan nilai Rf dari baku 

pe.mbanding pipe .rin 0,87. Hasil KLT 

se.nyawa fe .nolik me.nunjukkan fraksi e .til 

ase .tat me.ngandung se .nyawa fe .nolik 

kare .na me .mpunyai nilai Rf yang hampir 

sama dan me .me.nuhi syarat re .ntang nilai 

Rf yaitu 0,03 pada fraksi n-he.ksan 

de.ngan baku pe .mbanding b-sitoste .rol. 

Didapatkan nilai Rf yang 

be.rbe .da–be .da pada uji pe.ne .gasan KLT 

ini dapat dise .babkan ole .h kare .na adanya 

be.be .rapa faktor yang me.mpe.ngaruhi 

nilai Rf, antara lain : aktifitas plat, te.bal 

dan ke .rataan dari plat, pe.larut, jumlah 

pe.notolan, suhu, de .rajat ke.je .nuhan dan 

uap dalam be .jana pe .nge .mbang yang 

digunakan. Hal lain yang juga harus 

dipe.rhatikan dalam uji pe.ne .gasan KLT 

yaitu pada saat pe .notolan sampe.l tidak 

bole.h te .rlalu pe .kat kare .na pe .misahannya 

akan sulit se.hingga didapat be.rcak yang 

be.re .kor, pe .notolan harus te.pat se.hingga 

didapat be.rcak yang baik 

(Primadiamanti e .t al., 2018). 

KESIMPULAN 

1. Pada fraksi e .til ase.tat positif 

me.ngandung se .nyawa me.tabolit 

se.kunde .r flavonoid dan ste.roid 

de.ngan adanya pe .rubahan warna 

kuning dan hijau ge .lap.  

2. Nilai Rf yang didapat dari KLT 

utnuk se.nyawa flavonoid adalah 

0,93 dan baku pe .mbanding kuarse .tin 

0,97. Nilai Rf yang didapat dari KLT 

untuk se.nyawa ste.roid adalah 0,9 

dan baku pe .mbanding b-sitoste.rol 

0,87. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agustina, S., Ruslan, & Wiraningtyas, 

A. (2016). Skrining Fitokimia 

Tanaman Obat Di Kabupaten 

Bima. Cakra Kimia (Indonesian 

E-Journal Of Applied 

Chemistry), 4(1), 71–76. 

 

Andriyani, D., Utami, P. ., & Dhiani, B. 

. (2010). Penentapan Kadar 

Tanin Daun Rambutan 

(Nephelium lappaceum.L ) 

Secara Spektrofotometri 

Ultraviolet Visibel. 07(02), 1–

11. 

 

Anggistia, M. ., Widiyandari, H., & 

Anam, K. (2016). Identifikasi 

dan Kuantifikasi Antosianin dari 

Fraksi Bunga Rosela. Jurnal 

Kimia Sains Dan Aplikasi, 19(2), 

50–57. 

 

Ayu, S. I., Pratiwi, L., & Nurbaeti, S. N. 

(2019). Uji Kualitatif Senyawa 

Fenol dan Flavonoid Dalam 

Ekstrak N-Heksan Daun 

Senggani (Melastoma 



 

Jurnal Ilmiah Pharmacy, Vol. 12  No.1, Maret 2025 ISSN P. 2406-8071  E.2615-8566 
 

 

Sekolah Tinggi Kesehatan  Al-Fatah Bengkulu 81 
 

malabathricum L.) 

Menggunakan Metode 

Kromoatografi Lapis Tipis. 

Jurnal Mahasiswa Farmasi 

Fakultas Kedokteran UNTAN, 

4(1), 1–6. 

 

Cahyaningsih, P. E. S. K. Y. E., 

Winariyanthi, & Yuni, N. L. P. 

(2017). Skrining Fitokimia dan 

Analisis Kromatografi Lapis 

Tipis Ekstrak Tanaman Patikan 

Kebo ( Euphorbia hirta L.). 

Jurnal Ilmiah Medicamento, 

3(2), 1–10. 

 

Depkes. (2000). Parameter Standar 

Umum Ekstrak Tumbuhan Obat. 

 

Fajriaty, I., I H, H., Andres, & 

Setyaningrum, R. (2018). 

Skrining Fitokimia Lapis Titpis 

Dari Ekstrak Etanol Daun 

Bintangur ( Calophyllum 

soulattri Burm . F .). Jurnal 

Pendidikan Informatika Dan 

Sains, 7(1), 54–67. 

 

Febriani, Y., Ihsan, E. A., & Ardyati, S. 

(2021). Analisis Fitokimia dan 

Karakterisasi Senyawa 

Antosianin Ubi Jalar Ungu 

(Ipomea batatas) sebagai Bahan 

Dasar Lulur Hasil Budidaya 

Daerah Jenggik Lombok. 

Sinteza, 1(1), 1–6. 

https://doi.org/10.29408/sinteza.

v1i1.3207. 

 

Harborne, J. . (1987). Metode Fitokimia: 

Penuntun Cara Modern 

Menganalisis Tumbuhan. (K. 

Padmawinata & L. Soediro 

(eds.); II). ITB. 

Harborne, J. . (1996). Metode 

Fitokimia : Penuntun Cara 

Modern Menganalisis 

Tumbuhan (II). ITB. 

 

Mulyawati, S. A., Yusmiati, & Eso, A. 

(2016). Uji Daya Hambat Fraksi 

Rumput Laut Merah 

Kappaphycus sp. terhadap 

Pertumbuhan Bakteri 

Staphylococcus aureus. Fakultas 

Kedokteran Universitas Halu 

Oleo, 4(1), 303–308. 

 

Ningsih, W. R. (2017). Laju Fotosintesis 

Dan Kandungan PB Daun Pucuk 

Merah. Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Biologi 

Dan Biologi, 97–102. 

 

Novia, D., Noviyanty, Y., & Anggraini, 

Y. N. (2019). Identifikasi Dan 

Fraksinasi Ekstrak Akar Tebu 

Hitam (Saccharum officinarum 

L.) Dengan Metode 

Kromatografi Lapis Tipis. 

Jurnal Ilmiah Farmacy, 6(2), 1–

13. 

 

Noviyanty, Y. (2022). Fraksinasi Dan 

Skrining Fraksi Ekstrak Etanol 

Daun Binahonga (Anredera 

Cordifolia (Ten) Steenis) 

Dengan Menggunakan Metode 

Kromatografi Lapis Tipis. 

Jurnal Ilmiah Pharmacy, 9(2), 

83–90. 

https://doi.org/10.52161/jiphar.v

9i2.417 

 

Oktariza, S., Ma’ruf, Y., & Etika, S. B. 

(2013). Isolasi dan Karakterisasi 

Flavonoid dari Daun Sambang 

Darah (Excoecaria 

cochinchinensis L). Chemistry 

Journal of State University of 

Padang, 2(2), 22–27. 

Primadiamanti, A., Feladita, N., & 

Rositasari, E. (2018). 

Identifikasi Hidroquinon pada 

Krim Pemutih Racikan yang 

Beredar di Pasar Tengah Bandar 

https://doi.org/10.29408/sinteza.v1i1.3207
https://doi.org/10.29408/sinteza.v1i1.3207
https://doi.org/10.52161/jiphar.v9i2.417
https://doi.org/10.52161/jiphar.v9i2.417


 

Jurnal Ilmiah Pharmacy, Vol. 12  No.1, Maret 2025 ISSN P. 2406-8071  E.2615-8566 
 

 

Sekolah Tinggi Kesehatan  Al-Fatah Bengkulu 82 
 

Lampung Secara Kromatografi 

Lapis Tipis (KLT). Analis 

Farmasi, 3(2), 94–101. 

 

Putri, F. E., Diharmi, A., & Karnila, R. 

(2023). Identifikasi Senyawa 

Metabolit Sekunder Pada 

Rumput Laut Coklat (Sargassum 

plagyophyllum) Dengan Metode 

Fraksinasi. Jurnal Teknologi 

Dan Industri Pertanian 

Indonesia, 15(1), 40–46. 

https://doi.org/10.17969/jtipi.v1

5i1.23318 

 

Simaremare, E. . (2014). Skrining 

Fitokimia Ekstrak Etanol Daun 

Gatal. Universitas Cendrawasih, 

Jayapura. 

 

Sulistyarini, I., Sari, D. A., & 

Wicaksono, T. A. (2019). 

Skrining Fitokimia Senyawa 

Metabolit Sekunder Batang 

Buah Naga (Hylocereus 

polyrhizus). Jurnal Ilmiah 

Cendekia Eksakta, 56–62. 

 

Tasmin, N., Kusuma, I. W., & Erwin. 

(2014). Isolasi, identifikasi dan 

uji toksisitas senyawa flavonoid 

fraksi kloroform dari daun terap 

( artocarpus odoratissimus 

blanco). 12(November), 45–53. 

 

Wuriana, Z. F., Lukiati, B., & Sulasmi, 

E. S. (2019). Karakterisasi 

Fitokimia Ekstrak Metanol Ental 

dan Rhizoma Pteris linearis Poir. 

Jurnal Ilmu Hayat, 3(2), 64–71

. 

 

https://doi.org/10.17969/jtipi.v15i1.23318
https://doi.org/10.17969/jtipi.v15i1.23318

